


KONSEP PERLINDUNGAN RAHASIA DAGANG

Rahasia Dagang merupakan masalah HKI yang pelik terutama dari segienforcement. Konsep

perlindungan hak rahasia dagang sebagaimana hak kekayaan intelektual lainnya adalah

melindungi hak milik dari tindakan orang lain yang mempergunakannya tanpa hak.

Sebagaimana kita ketahui bahwa rahasia dagang adalah informasi yang tidak diketahui

secara umum atau diketahui secara terbatas oleh pihak-pihak tertentu tentang hal-hal yang

menyangkut dagang.

Informasi dagang ini perlu diproteksi kerahasiaannya

karena:

a. Secara moral memberikan penghargaan kepada

pihak yang menemukan;

b. Secara materi memberikan insentif.



PERLINDUNGAN RAHASIA DAGANG

Untuk memperoleh perlindungan hak Rahasia Dagang tidak perlu melalui

proses pendaftaran ke Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual. Menurut

Pasal 3 UURD, Rahasia Dagang mendapat perlindungan apabila:

▪ Bersifat rahasia apabila informasi tersebut hanya diketahui oleh pihak

tertentu atau tidak diketahui secara umum oleh masyarakat.

▪ Memiliki nilai ekonomi apabila sifat kerahasiaan informasi tersebut dapat

digunakan untuk menjalankan kegiatan atau usaha yang bersifat komersial

atau dapat meningkatkan keuntungan secara ekonomi.

▪ Dijaga kerahasiaannya apabila pemilik atau para pihak yang menguasainya

telah melakukan langkah-langkah yang layak dan patut.



Perlindungan rahasia dagang diberikan apabila

suatu informasi dianggap bersifat rahasia. Rahasia

artinya suatu informasi yang tidak diketahui secara

umum. Informasi dianggap dijaga kerahasiaannya

apabila pemilik atau para pihak yang

menguasainya telah melakukan langkah - langkah

yang layak dan patut. Layak dan patut adalah

semua langkah yang memuat ukuran kewajaran,

kelayakan dan kepatutan yang harus dilakukan.

Misalnya dalam suatu perusahaan ada prosedur

baku cara penyimpanan arsip-arsip yang

dirahasiakan. Adanya perjanjian kerahasiaan yang

ditandatangani oleh karyawan ketika awal

penerimaan pegawai atau pekerja yang berkerja di

lingkungan rahasia itu dioperasionalkan sehingga

rahasia itu benar-benar terlindungi

















Litigasi dan Penyelesaian Sengketa
Rahasia Dagang

Pemilik Hak Rahasia Dagang atau penerima lisensi dapat

menggugat siapa saja yang dengan sengaja dan tanpa hak

melakukan perbuatan sebagaimana diatur pada Pasal 4 yaitu

menggunakan rahasia dagang dan atau memberi lisensi

kepada orang lain, atau mengungkapkan rahasia dagang

kepada pihak ketiga untuk kepentingan komersial dengan

gugatan ganti rugi dan atau minta penghentian tindakan yang

dilakukan sesuai Pasal 4. Gugatan ini diajukan ke

Pengadilan Negeri, dengan ancaman hukuman pidana

penjara maksimum 2 tahun penjara dan atau denda

maksimum Rp 300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah). Tindak

pidana Rahasia Dagang merupakan delik aduan.
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